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RINGKASAN

Gresica Mery Andani Peran Guru BK Dalam Mengurangi Kecemasan
Akademik Pada Siswa Melalui Layanan Bimbingan Kelompok Di SMKS Kristen
YBPK Pare, Skripsi, BK, FKIP UN PGRI Kediri, 2025

Kata kunci: guru BK, kecemasan akademik, bimbingan kelompok, SMK, layanan BK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh tingginya tingkat kecemasan akademik
yang dialami oleh siswa SMK, khususnya di SMKS Kristen YBPK Pare. Tekanan
dari padatnya jadwal praktik dan ujian, harapan tinggi dari orang tua, serta
ketidakpastian mengenai masa depan menjadi faktor utama yang memicu
kecemasan. Berdasarkan wawancara awal dengan guru BK, sekitar 25% dari total
siswa menunjukkan gejala kecemasan akademik yang ditandai dengan sulit tidur,
gugup saat ujian, menurunnya semangat belajar, hingga perilaku menarik diri dan
pura-pura sakit untuk menghindari tugas.

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan secara mendalam
bagaimana peran guru Bimbingan dan Konseling (BK) dalam mengurangi
kecemasan akademik siswa melalui layanan bimbingan kelompok. Ciri-ciri
kecemasan akademik yang ditemukan dalam penelitian ini meliputi: overthinking
saat belajar, ketakutan gagal, sulit berkonsentrasi, penurunan motivasi, hingga
gejala fisik seperti jantung berdebar, berkeringat, dan cemas berlebihan menjelang
ujian.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan
jenis studi kasus, yang memungkinkan peneliti mengeksplorasi secara mendalam
pengalaman siswa dan strategi layanan yang dilakukan oleh guru BK. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi non-
partisipan, dan dokumentasi, dengan informan utama terdiri dari satu guru BK dan
tiga siswa yang mengalami kecemasan akademik.

Data dianalisis menggunakan model Miles dan Huberman, yaitu melalui
proses reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil analisis
menunjukkan bahwa layanan bimbingan kelompok yang dilakukan oleh guru BK
efektif dalam membantu siswa memahami, mengelola, dan mengurangi kecemasan
akademik mereka. Guru BK berperan sebagai fasilitator aktif yang menciptakan
suasana terbuka, nyaman, dan mendukung, serta menyisipkan berbagai strategi
seperti teknik relaksasi, afirmasi positif, diskusi tematik, hingga refleksi kelompok.

Perubahan positif tampak jelas pada siswa yang mengikuti layanan ini,
antara lain: meningkatnya rasa percaya diri, berkurangnya gejala fisik akibat
kecemasan, meningkatnya keberanian dalam menyampaikan pendapat, serta
kesiapan yang lebih baik dalam menghadapi ujian dan tugas sekolah. Siswa merasa
tidak lagi sendirian dalam menghadapi masalahnya dan mampu belajar dari
pengalaman teman dalam kelompok.
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Penelitian ini menegaskan bahwa bimbingan kelompok merupakan
pendekatan yang relevan dan efektif dalam layanan BK, khususnya dalam
merespons tekanan akademik khas yang dihadapi siswa SMK. Temuan ini
memberikan kontribusi teoritis dan praktis dalam pengembangan layanan BK
berbasis kebutuhan nyata siswa, serta dapat menjadi rujukan dalam penyusunan
program layanan yang kontekstual, adaptif, dan humanistik di lingkungan
pendidikan kejuruan.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kecemasan akademik merupakan salah satu masalah umum yang sering
dialami oleh siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Rasa cemas yang
berlebihan terhadap ujian atau tugas sekolah bisa mengganggu fokus dan
menurunkan kemampuan belajar mereka. Menurut Mahajan (2015) serta
Milgram (1999) kecemasan akademik adalah kekhawatiran yang berlebihan
terhadap pencapaian akademik, materi pelajaran, hasil ujian, atau tugas yang
harus diselesaikan.

Epstein (1972) menggambarkan kecemasan sebagai kondisi saat
seseorang merasa terancam karena adanya ketakutan terhadap hal-hal yang
belum terselesaikan. Ada banyak hal yang bisa memicu kecemasan ini,
misalnya tekanan dari orang tua, pengaruh teman sebaya, atau harapan yang
terlalu tinggi terhadap prestasi akademik. Jika dibiarkan, kecemasan ini bisa
memengaruhi kesehatan mental, emosi, dan juga pencapaian akademik siswa.

Kecemasan akademik yang terlalu tinggi bisa berdampak buruk, mulai
dari terganggunya kondisi emosional hingga menurunnya prestasi belajar.
Dalam penelitian Rahayu (2022) dijelaskan bahwa jika kecemasan ini tidak
ditangani dengan baik, siswa bisa kehilangan motivasi untuk berprestasi dan
justru merasa lebih tertekan, yang akhirnya memengaruhi kemampuan belajar
dan keterampilan praktis mereka, terutama di tingkat SMK. Selain itu,
kecemasan akademik juga bisa mengikis rasa percaya diri siswa terhadap
kemampuan belajarnya.Cassady (2004) menemukan bahwa siswa yang
mengalami kecemasan akademik cenderung memiliki harga diri yang rendah
dan mudah merasa tertekan saat menghadapi tugas-tugas sekolah. Akibatnya,
mereka bisa kehilangan semangat untuk belajar, bahkan menghindari tugas-
tugas akademik.

Menurut Nevid, Rathus, & Greene (2018), kecemasan adalah kondisi
emosional yang tidak menyenangkan, disertai reaksi fisik yang memberi sinyal

bahwa seseorang sedang menghadapi ancaman. Dalam konteks ini, peran



bimbingan dan konseling di sekolah sangat penting untuk membantu siswa
mengatasi kecemasan belajar. Penjelasan tersebut menegaskan betapa
pentingnya layanan bimbingan dan konseling bagi siswa di lingkungan sekolah.

Pada dasarnya bimbingan dan konseling merupakan suatu proses
pemberian bantuan yang diberikan kepada siswa yang menyangkut
kepribadiannya dan membentuk perilaku siswa dalam mengembangkan potensi
yang ada dalam diri siswa. Untuk mencapai tujuan bimbingan dan konseling ini
tidak boleh dilakukan oleh sembarang orang, melainkan oleh orang tertentu
yang memiliki keahlian, pengetahuan, keterampilan, sikap dan pandangan yang
disertai oleh kematangan pribadi dan kemampuan yang kuat untuk melakukan
usaha bimbingan konseling, orang tersebut dinamakan guru pembimbing
(Prayitno, 2004).

Karena itulah, peran guru bimbingan dan konseling sangatlah berarti.
Tugas mereka berfokus pada upaya membantu, membimbing, dan mendukung
perkembangan belajar siswa agar mereka dapat mencapai keberhasilan
akademik di sekolah. Yanti (2024) menekankan bahwa kehadiran guru BK
sangat penting, baik dalam menunjang proses belajar mengajar maupun sebagai
pendamping yang membantu menangani berbagai persoalan, termasuk
kecemasan akademik. Adanya guru BK di sekolah memungkinkan masalah-
masalah seperti ini dapat ditangani dengan lebih baik.

Berbagai aktivitas di lingkungan sekolah, seperti menyelesaikan tugas-
tugas, mengerjakan proyek kelas, atau menghadapi ujian, bisa menjadi sumber
kecemasan akademik bagi siswa. Bandura (1997) menjelaskan bahwa
kecemasan akademik muncul ketika seseorang meragukan kemampuannya
sendiri dalam menyelesaikan tugas-tugas akademik.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Ridwan (2020) dijelaskan bahwa
siswa perlu menyadari dan menerima perasaan cemas yang mereka alami.
Dukungan dari orang-orang sekitar serta teknik relaksasi, seperti latihan
pernapasan dalam, bisa sangat membantu untuk meredakan kecemasan tersebut.
Sementara itu, Prasetyo (2023) menemukan bahwa dukungan dari guru
berperan besar dalam mengurangi tingkat kecemasan akademik pada siswa

SMA.



Siswa yang merasa didukung oleh guru Ilebih cenderung
mengembangkan rasa percaya diri yang lebih tinggi dalam menghadapi
tantangan akademik mereka. Sadeghi (2015) dalam penelitiannya menemukan
bahwa penggunaan teknik-teknik relaksasi dapat mengurangi kecemasan
akademik pada siswa, yang akhirnya berpengaruh positif terhadap prestasi
mereka. Ismail (2023) menunjukkan bahwa Konseling membantu siswa
memahami kekuatan dan kelemahan mereka, serta memberikan keterampilan
untuk merencanakan waktu belajar secara lebih efektif dan menghadapi
tantangan akademik dengan lebih percaya diri.

Di Kabupaten Kediri, seperti halnya di banyak daerah lain, kecemasan
akademik pada siswa menjadi masalah yang cukup signifikan. Tekanan untuk
meraih prestasi tinggi dalam ujian harian dan ujian semester, serta harapan
tinggi dari orang tua dan masyarakat, sering kali menyebabkan siswa merasa
tertekan dan cemas. Ketidakpastian mengenai pilihan jurusan kuliah atau
pekerjaan di masa depan juga menambah ketegangan yang dialami oleh siswa.
Sutrisno (2021) ketidakpastian yang dialami siswa terkait dengan pilihan
jurusan kuliah dan dampaknya terhadap kecemasan akademik.

Penelitian ini relevan karena menggaris bawahi bagaimana kecemasan
terkait masa depan berperan dalam menambah beban psikologis siswa. Namun,
meskipun beberapa sekolah telah menyediakan layanan bimbingan kelompok
untuk membantu siswa mengatasi kecemasan, masih sedikit penelitian yang
mengeksplorasi secara mendalam tentang bagaimana bimbingan kelompok
dapat efektif berperan dalam mengurangi kecemasan akademik siswa Suryanto
(2021).

Di SMKS Kristen Yayasan Badan Pendidikan Kristen (YBPK) Pare,
terdapat 25% dari 96 siswa yang mengalami kecemasan akademik dikarenakan
banyaknya jadwal praktek dan ujian semester yang berdekatan. Banyak siswa
yang ragu akan kemampuan dan nilai yang akan diperoleh nantinya, ketakutan
akan gagal dalam melakukan praktik dan nilai yang kurang menjadi masalah
utama yang dialami siswa. Hal ini dikemukakan oleh guru BK SMKS Kristen

YBPK Pare melalui wawancara.



Salah satu upaya untuk mengurangi kecemasan siswa dalam bidang
akademik adalah melalui layanan bimbingan kelompok. Dalam proses ini,
terjadi interaksi antar anggota kelompok, seperti saling menyampaikan
pendapat, memberikan tanggapan, serta menyarankan solusi. Melalui
bimbingan kelompok ini, siswa diberi ruang untuk mengungkapkan
permasalahan yang dihadapi, dan diharapkan siswa dapat menemukan jalan
keluar atas permasalahan tersebut.

Hadiyanto (2018) Hasil penelitian menunjukkan bahwa layanan
bimbingan kelompok dengan teknik Cognitive Restructuring efektif dalam
mengurangi kecemasan siswa. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan
Octavia (2017) Penelitian ini menunjukkan bahwa layanan bimbingan
kelompok dengan teknik Brainstorming efektif dalam mengurangi tingkat
kecemasan akademik siswa.

Pelaksanaan bimbingan kelompok terbukti sangat membantu siswa
yang sedang mengalami kesulitan dalam menghadapi stres akibat berbagai
tantangan hidup. Dalam proses bimbingan ini, pemimpin kelompok berperan
aktif dalam mendorong para anggota untuk ikut serta, sehingga siswa dapat
mengurangi tekanan yang dirasakan. Hal ini penting karena stres yang tidak
ditangani dapat berdampak pada kesehatan fisik maupun mental siswa. Melalui
bimbingan kelompok, siswa mendapat ruang untuk berbagi pengalaman,
perasaan, dan pikiran pribadi siswa, yang dapat membantu meredakan beban
yang siswa rasakan Nurihsan (2015).

Hal serupa juga dilakukan oleh guru BK yang berusaha memberikan
layanan bimbingan kelompok kepada semua siswa guna membantu dalam
mengatasi kecemasan akademik. Penelitian ini menawarkan pendekatan baru
dengan menyoroti peran guru BK dalam menurunkan tingkat kecemasan
akademik siswa melalui bimbingan kelompok di SMKS Kristen YBPK Pare.
Ini menjadi penting terutama dalam konteks sekolah kejuruan, di mana siswa
harus menghadapi jadwal praktik dan ujian semester yang padat.

Meskipun telah ada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Astuti
(2017) mengenai bimbingan kelompok dalam mengurangi kecemasan

akademik. Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana bimbingan



kelompok bisa memberikan dampak positif bagi kesehatan mental dan
emosional siswa.

Fokus utamanya adalah pada siswa SMKS Kristen YBPK Pare, yang
memiliki karakteristik dan tantangan tersendiri, terutama dalam menghadapi
kecemasan akademik akibat jadwal ujian dan praktik yang berdekatan. Dengan
begitu, penelitian ini memberikan gambaran yang lebih kontekstual dan relevan
tentang kecemasan akademik di lingkungan sekolah kejuruan, khususnya di
SMKS Kristen YBPK Pare.

Penelitian ini mendalami sejauh mana bimbingan kelompok
berpengaruh terhadap siswa SMK, serta pentingnya menyesuaikan pendekatan
bimbingan dengan kebutuhan dan persoalan yang siswa hadapi di tingkat

pendidikan kejuruan.

. Fokus Penelitian

Fokus penelitian merupakan suatu rangkaian bentuk susunan
permasalahan yang dijelaskan sebagai pusat atau pokok pembahasan di dalam
suatu topik penelitian. Mengingat permasalahan yang terjadi, maka peneliti
mengambil fokus penelitian yang mencakup dua hal utama:

1. Mengidentifikasi faktor penyebab kecemasan akademik pada siswa
2. Menganalisis peran guru BK dalam mengurangi kecemasan akademik

melalui bimbingan kelompok

. Rumusan Masalah

Rumusan masalah adalah pertanyaan yang jelas, singkat, dan padat
tentang topik penelitian. Rumusan masalah pada penelitian ini yakni:
1. Apa saja faktor penyebab siswa mengalami kecemasan akademik di SMKS
Kristen YBPK Pare?
2. Bagaimana peran guru Bimbingan dan Konseling dalam mengurangi
kecemasan akademik siswa melalui layanan bimbingan kelompok di SMKS

Kristen YBPK Pare?



D. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian adalah pernyataan mengenai apa yang hendak kita
capai lewat penelitian. Tujuan dari penilitian ini adalah:
1. Untuk mengidentifikasi dan menganalisis faktor - faktor yang menyebabkan
siswa mengalami kecemasan akademik di SMKS Kristen YBPK Pare.
2. Untuk mendeskripsikan peran guru Bimbingan Konseling dalam
mengurangi kecemasan akademik siswa melalui layanan bimbingan

kelompok di SMKS Kristen YBPK Pare.

E. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian sendiri dimaknai dengan bagian dari upaya
penyelidikan untuk menghasilkan kontribusi yang dapat digunakan oleh
khalayak. Dalam penelitian ini terdapat 2 manfaat yaitu, sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis

a. Hasil penelitian ini di harapkan dapat menambah wawasan dalam
bidang Bimbingan dan Konseling, terutama upaya guru Bimbingan dan
Konseling dalam mengurangi kecemasan akademik melalui bimbingan
kelompok.

b. Memperluas pemahaman mengenai pelaksanaan Bimbingan kelompok
khususnya dalam membantu para pelajar menyelesaikan permasalahan
kecemasan akademik yang dialami.

c. Diharapkan dapat memperkuat kajian dalam ranah Bimbingan dan
Konseling, khususnya dalam pengembangan layanan bimbingan
kelompok untuk siswa sekolah kejuruan yang menghadapi tekanan
akademik yang khas

d. Secara teoritis dapat di gunakan sebagai acuan bagi peneliti selanjutnya.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi peneliti pribadi, sebagai penambah wawasan pengetahuan tentang

fenomena yang terjadi di lapangan terkait dengan bimbingan dan

konseling.



. Bagi siswa, penelitian ini semoga bermanfaat dalam meningkatkan
kualitas belajar serta dapat dijadikan pedoman untuk mengatasi
kecemasan akademik yang dialami siswa.

Bagi guru BK, hasil penelitian ini bisa digunakan sebagai bahan
pertimbangan untuk lebih meningkatkan profesionalisme.

. Bagi sekolah, sebagai bahan rujukan untuk pengembangan program BK.
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